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ABSTRAK 

 

Pemupukan jagung muda dapat mengggunakan kompos eceng gondok dan 

POC air rebusan kacang kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemberian kompos eceng gondok dan POC air rebusan kacang kedelai terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung muda (Baby Corn). Metoda yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri atas 2 faktor. Faktor 

pertama kompos eceng gondok yang terdiri atas D0 = kontrol, D1 = 100 g/lubang 

tanam, D2 = 200 g/ lubang tanam dan D3 = 300 g/ lubang tanam. Faktor kedua 

POC air rebusan kacang kedelai yang terdiri atas C0 = kontrol, C1 = 200 ml/ 

lubang tanam, C2 = 400 ml/ lubang tanam dan C3 = 600 ml/ lubang tanam. 

Parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, produksi jagung muda per 

sampel, produksi jagung muda per plot dan panjang jagung muda per sampel.  

Hasil penelitian pemberian kompos eceng gondok berpengaruh sangat 

nyata pada pengamatan tinggi tanaman, produksi jagung muda per sampel dan 

produksi per plot, berbeda tidak nyata terhadap jumlah daun dan panjang jagung 

muda per samppel. Pada pemberian POC air rebusan kacang kedelai berbeda 

sangat nyata pada pengamatan tinggi tanaman, produksi jagung muda per sampel 

dan produksi jagung muda per plot, berbeda tidak nyata pada jumlah daun dan 

panjang janten per sampel. Kompos eceng gondok terbaik terdapat pada D3 (300 

g/lubang tanam) dan POC air rebusan kacang kedelai pada C3 (600 ml/lubang 

tanam) dilihat dari produksi tertinggi. Interaksi antara pemberian kompos eceng 

gondok dan POC air rebusan kacang kedelai berpengaruh tidak nyata pada semua 

parameter pengamatan. 

 

 

Kata Kunci : Eceng Gondok, Air Rebusan Kacang Kedelai, Jagung Muda. 
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ABSTRACT 

 

 

 Fertilizing young corn can use water hyacinth compost and POC 

soybean cooking water. This study aims to determine the provision of water 

hyacinth compost and POC of soybean cooking water on the growth and 

production of young corn (Baby Corn). The method used is a factorial 

randomized block design (RBD) consisting of 2 factors. The first factor is water 

hyacinth compost consisting of D0 = control, D1 = 100 g/planting hole, D2 = 200 

g/planting hole and D3 = 300 g/planting hole. The second factor is the POC of 

soybean cooking water consisting of C0 = control, C1 = 200 ml/planting hole, C2 

= 400 ml/planting hole and C3 = 600 ml/planting hole. The parameters observed 

are plant height, number of leaves, production of young corn per sample, 

production of young corn per plot and length of young corn per sample. 

 The results of the study of water hyacinth compost have a very 

significant effect on the observation of plant height, production of young corn per 

sample and production per plot, not significantly different to the number of leaves 

and length of young corn per sample. In the provision of POC soybean cooking 

water was significantly different in observing plant height, production of young 

corn per sample and production of young corn per plot, not significantly different 

in the number of leaves and length of janten per sample. The best water hyacinth 

compost is in D3 (300 g / planting hole) and POC of soybean cooking water at C3 

(600 ml / planting hole) is seen from the highest production. The interaction 

between the administration of water hyacinth compost and POC of soybean 

cooking water has no significant effect on all parameters observed. 

 

 

Keywords: water hyacinth, boiled water for soybeans, young corn. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Jagung semi atau baby corn adalah jagung biasa yang dipanen saat tongkol 

jagung masih muda yaitu sebelum tongkol mengalami pembuahan dan masih lunak. 

Di Asia, jagung semi sangat populer sebagai sayuran yang dapat dimakan mentah 

(raw) maupun masak (cooked). Rasanya manis dan teksturnya pulen. Sebagian 

besar varietas jagung semi yang ada di pasaran (khususnya di Indonesia) masih 

menggunakan varietas jagung pipil biasa. Berkaitan dengan umur produksinya yang 

relatif singkat, maka dalam pengusahaannya lebih menguntungkan petani daripada 

jagung biasa (Bunyamin dan Awaluddin, 2013). 

Jagung semi (baby corn) salah satu produk dari jagung manis yang dipanen 

muda. Keuntungan memproduksi jagung semi ini adalah waktu panen yang singkat 

dan harga jual yang tinggi. Petani menanam jagung terutama pada lahan kering 

(sekitar 70%) di awal musim hujan. Petani mulai menanam bulan Oktober dan 

panen sekitar Januari-Februari (Silvia, 2010). Jagung memiliki kandungan gizi dan 

vitamin yaitu 355 kalori, 9,2 gr protein, 3,9 gr lemak, 73,7 gr karbohidrat, dan 10 mg 

kalsium. 

Dalam pengelolaan budidaya pertanian, usaha untuk mencapai produktifitas 

yang tinggi sampai saat ini masih bergantung pada penggunaan pupuk kimia. 

Namun dari penerimaan produksi hasilnya belum maksimal. Hal ini disebabkan 

karena menurunnya kadar atau pun efektivitas pupuk tersebut ketanaman akibat 

efek penguapan dan pencucian pupuk pada saat cuaca hujan dan cuaca panas, akan 

tetapai dalam penggunaan jangka panjang akan merusak tanah (Agrotani, 2017). 
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Pemupukan secara berimbang dan rasional merupakan kunci utama keberhasilan 

peningkatan produktivitas jagung. Kadar unsur hara di dalam tanah, jenis 

pupuk/hara yang sesuai dan kondisi lingkungan fisik, merupakan faktor penting 

perlu diperhatikan dalam mencapai produktivitas optimal tanaman (Syarif, 2014).  

Ada banyak faktor yang mempengaruhi laju pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, baik berupa faktor internal ataupun faktor-faktor eksternal 

seperti: faktor genentik, hormon, cahaya, suhu dan kelembaban. Berbagai faktor 

tersebut umumnya dapat dimanipulasi dengan tujuan untuk meningkatkan produksi 

tanaman. Salah satu faktor pertumbuhan utama yang dapat diatur adalah nutrisi. 

Laju pertumbuhan tanaman dapat ditingkatkan dengan penambahan pupuk tertentu. 

Ada banyak jenis pupuk yang umum digunakan dengan spesifikasi fungsi tertentu. 

Hal ini ditentukan secara spesifik oleh kandungan mineral dalam pupuk tersebut 

(Whiafans, 2015). 

Oleh karena produksi jagung (Baby corn) masih cukup rendah, maka perlu 

adanya suatu upaya-upaya untuk meningkatkan produksi tanaman ini melalui 

penambahan pupuk untuk memacu pertumbuhan vegetatifnya yang kemudian 

diharapkan berdampak positif pada produksinya. Salah satunya yaitu dengan 

pemberian pupuk organik pemanfaatan bahan-bahan alami yang tidak merusak 

lingkungan. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan eceng gondok dan limbah 

air rebusan kacang tanah. Eceng gondok (Eichornia crassipes) adalah tanaman 

yang tumbuh di perairan seperti danau, sungai dan rawa rawa laju pertumbuhan dari 

tanaman ini sangat cepat sehingga dapat menutupi permukaan air yang dapat 

mengganggu kegiatan masyarakat disekitar perairan bukan hanya itu tertutupnya 

permukaan air juga mengganggu biota air yang hidup di dalamnya karena proses 
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masuknya cahaya ke dalam badan air terhambat sehingga biota yang ada di 

dalamnya tidak dapat menerima cahaya dengan sempurna. Namun eceng gondok 

tidak hanya memiliki dampak negatif akan tetapi eceng gondok juga memiliki 

dampak positif, jumlah dari eceng gondok di setiap badan air ini sangat banyak 

tetapi masyarakat belum tahu bagaimana cara memanfaatkan tanaman ini. Salah 

satu cara pemanfaatan eceng gondok yaitu digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk kompos (pupuk organik) (Hajama, 2014) 

Eceng gondok mempunyai sifat-sifat yang baik antara lain dapat menyerap 

logam-logam berat, senyawa sulfida, selain itu mengandung protein lebih dari 

11,5% dan mengandung selulosa yang lebih tinggi besar dari non selulosanya 

seperti lignin, abu, lemak, dan zat-zat lain. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara tahun 2008 Eceng gondok 

segar memiliki kandungan kimia seperti : bahan organik, C organik, N, P dan K 

(Hajama, 2014).  Dimana eceng gondok dapat di jadikan pupuk kompos sehingga 

lebih memudahkan bagi tanaman untuk menyerap hara yang tersedia. 

Selain memberikan dampak negatif eceng gondok juga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pembuatan pupuk kompos. Kandungan NPK yang dimiliki 

eceng gondok (dalam % berat kering) masing-masing adalah 0,98 dan 1,52 N; 1,13 

dan 1,945 P; 0,89 dan 1,39 K; 28,73 dan 15,36 C organik; serta rasio C/N 29,32 dan 

10,11 (Agneesia, 2009). Kompos adalah hasil proses pelapukan bahan bahan 

organik akibat adanya interaksi antara mikroorganisme pengurai yang bekerja di 

dalamnya. Dengan kata lain, kompos merupakan salah satu jenis pupuk organik 

karena berasal dari bahan organik yang melapuk. Selain kompos masih ada 
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beberapa jenis pupuk organik lainnya, yaitu pupuk kandang, humus, pupuk hijau, 

dan pupuk mikroba (Untung, 2014). 

Air rebusan kacang kedelai adalah limbah yang banyak dihasilkan pada 

proses pembuatan tempe yang dibuang begitu saja. Limbah cair kedelai adalah 

produk samping dari proses pembuatan tempe yang masih banyak mengandung 

protein dan karbohidrat. Limbah tersebut dihasilkan pada saat pemasakan kedelai 

sebelum proses menjadi tempe dan jumlahnya lebih besar dari produk utama yang 

dihasilkan (Priyanto, 2012).  

Dimana limbah rebusan kacang kedelai ini dapat digunakan dan 

dimanfaatkan untuk pemenuhan hara tanaman. Pemanfaatn limbah cair industri 

tempe merupakan salah satu upaya untuk mengurangi pencemaran lingkungan. 

Menurut (Zuchrotus, dkk., 2009) menyatakan bahwa limbah cair industri tempe 

mengandung N (0,45%), P (0,087%) dan K (0,086%). Air rebusan kacang kedelai 

merupakan limbah salah satu produk tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Air rebusan kacang kedelai yang sering 

dibuang oleh pabrik pengolahan tempe tidak ada salahnya bila dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik cair untuk mendukung pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan hal diatas yang mana untuk mendapatkan hasil janten jagung 

yang optimal dengan menggunakan pupuk organik dan meningkatkan pengetahuan 

petani jagung maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Pemberian Kompos Eceng Gondok Dan POC Air Rebusan Kacang Kedelai 

Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Jagung Muda (Baby Corn)”. 
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Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui efektifitas penggunaan kompos eceng gondok terhadap 

pertumbuhaan dan produksi jagung muda (Baby corn).  

Untuk mengetahui efektifitas penggunaan POC air rebusan kacang kedelai 

terhadap pertumbuhaan dan produksi jagung muda (Baby corn). 

 Untuk mengetahui interaksi kompos eceng gondok dan POC air rebusan 

kacang kedelai terhadap pertumbuhaan dan produksi jagung muda (Baby corn).  

 

Hipotesa 

Ada pengaruh terhadap penggunaan kompos eceng gondok terhadap 

pertumbuhaan dan produksi jagung muda (Baby corn).  

Ada pengaruh terhadap penggunaan POC air rebusan kacang kedelai 

terhadap pertumbuhaan dan produksi jagung muda (Baby corn).  

Ada pengaruh interaksi terhadap pemberian kompos eceng gondok dan POC 

air rebusan kacang kedelai terhadap pertumbuhaan dan produksi jagung muda 

(Baby corn). 

 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai salah syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pertanian pada 

Program Studi Agroteknologi Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan. Sebagai bahan referensi dan sumber informasi 

bagi pembaca dan petani sayuran khususnya petani tanaman jagung muda (Baby 

corn). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Botani Tanaman 

Klasifikasi Jagung adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dycotyledonae 

Ordo  : Graminae 

Famili  : Graminaceae 

Genus  : Zea 

Spesies : Zea mays L. (Prahasta, 2009). 

 

Akar  

Sistem perakaran tanaman jagung muda (Baby corn) merupakan akar 

serabut dengan 3 macam akar yaitu akar seminal, akar adventif dan akar udara. 

Pertumbuhan akar ini melambat setelah plumula muncul kepermukaan tanah. Akar 

adventif adalah akar yang semula berkembang dari buku di ujung mesokotil, 

selanjutnya berkembang dari tiap buku secara berurutan ke atas hingga 7 sampai 

dengan 10 buku yang terdapat di bawah permukaan tanah. Akar adventif berperan 

dalam pengambilan air dan unsur hara. Akar udara adalah akar yang muncul pada 

dua atau tiga buku di atas permukaan tanah yang berfungsi sebagai penyangga 
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supaya tanaman jagung tidak mudah rebah. Akar tersebut juga membantu 

penyerapan unsur hara dan air (Riwandi, dkk., 2014). 

 

Batang 

 Tinggi batang jagung muda (Baby corn) berkisar antara 150 sampai dengan 

250 cm yang terbungkus oleh pelepah daun yang berselang-seling berasal dari 

setiap buku. Ruas-ruas bagian atas berbentuk silindris, sedangkan bagian bawah 

agak bulat pipih. Tunas batang yang telah berkembang menghasilkan tajuk bunga 

betina. Percabangan (batang liar) pada jagung umumnya terbentuk pada pangkal 

batang. Batang liar adalah batang sekunder yang berkembang pada ketiak daun 

terbawah dekat permukaan tanah (Riwandi, dkk., 2014). 

 

Daun 

 Jumlah daun jagung muda (Baby corn) bervariasi antara 8 helai sampai 

dengan 15 helai, berwarna hijau berbentuk pita tanpa tangkai daun. Daun jagung 

muda terdiri atas kelopak daun, lidah daun (ligula) dan helai daun yang memanjang 

seperti pita dengan ujung meruncing. Pelepah daun berfungsi untuk membungkus 

batang dan melindungi buah. Tanaman jagung muda di daerah tropis mempunyai 

jumlah daun relatif lebih banyak dibandingkan dengan tanaman jagung yang 

tumbuh di daerah beriklim sedang (Riwandi, dkk., 2014).  

 

Bunga 

Tanaman jagung muda (Baby corn) disebut juga tanaman berumah satu, 

karena bunga jantan dan betina terdapat dalam satu tanaman, tetapi letaknya 



8 

 

terpisah. Bunga jantan dalam bentuk malai terletak di pucuk tanaman, sedangkan 

bunga betina pada tongkol yang terletak kira-kira pada pertengahan tinggi batang. 

Jagung mempunyai bunga jantan dan bunga betina yang terpisah. Tiap kuntum 

bunga memiliki struktur khas dari ordo rumput-rumputan, yang disebut floret. Pada 

jagung, dua floret dibatasi oleh sepasang glumae atau gluma. Bunga jantan tumbuh 

di bagian pucuk tanaman, berupa karangan bunga atau inflorescence. Serbuk sari 

berwarna kuning dan beraroma khas. Bunga betina tersusun atas tongkol. Tongkol 

tumbuh dari buku, di antara batang dan dan pelepah daun. Pada umumnya, satu 

tanaman hanya menghasilkan satu tongkol produktif meskipun memiliki sejumlah 

betina (Riwandi, dkk., 2014). 

 

Buah/Tongkol 

Buah jagung muda (Baby corn) terdiri dari tongkol, biji dan daun 

pembungkus. Biji muda jagung mempunyai bentuk, warna, dan kandungan 

endosperm yang bervariasi, tergantung pada jenisnya. Umumnya buah jagung 

tersusun dalam barisan yang melekat secara lurus atau berkelok-kelok dan 

berjumlah antara 8-20 baris biji (AAK, 2008). 

 

Biji 

Biji jagung mempunyai tiga bagian utama yaitu kulit buah, daging buah, 

dan inti buah. Biji jagung muda (Baby corn) dikenal sebagai kernel (Bellfield dan 

Brown, 2008). 
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Syarat Tumbuh 

Iklim 

Iklim yang dikehendaki oleh sebagian besar tanaman jagung muda (Baby 

corn) adalah daerah beriklim sedang hingga daerah beriklim sub-tropis/tropis yang 

basah. Jagung dapat tumbuh di daerah yang terletak antara 0 – 50 derajat LU hingga 

0 – 40 derajat LS. Pada lahan yang tidak beririgasi, pertumbuhan tanaman ini 

memerlukan curah hujan ideal sekitar 85 – 200 mm/bulan dan harus merata. Pada 

fase pembungaan dan pengisian biji tanaman jagung muda perlu mendapatkan 

cukup air. Sebaiknya jagung ditanam diawal musim hujan, dan menjelang musim 

kemarau. Pertumbuhan tanaman jagung muda sangat membutuhkan sinar matahari. 

Tanaman jagung yang ternaungi, pertumbuhannya akan terhambat dan memberikan 

hasil biji yang kurang baik bahkan tidak dapat membentuk buah. Suhu yang 

dikehendaki tanaman jagung muda antara 210C – 340C, akan tetapi bagi 

pertumbuhan tanaman yang ideal memerlukan suhu optimum antara 230C – 270C. 

Pada proses perkecambahan benih jagung muda memerlukan suhu yang cocok 

sekitar 300C. Jagung dapat ditanam di Indonesia mulai dari dataran rendah sampai 

di daerah pegunungan yang memiliki ketinggian antara 1000 – 1800 m dpl. Daerah 

dengan ketinggian optimum antara 0 – 600 m dpl merupakan ketinggian yang baik 

bagi pertumbuhan tanaman jagung muda (Murni dan Arif, 2008). 

 

Tanah 

Jagung muda (Baby corn) tidak memerlukan persyaratan tanah yang khusus. 

Agar supaya dapat tumbuh optimal tanah harus gembur, subur dan kaya humus. 

Jenis tanah yang dapat ditanami jagung antara lain: andosol (berasal dari gunung 
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berapi), latosol, grumosol tanah berpasir. Pada tanah-tanah dengan tekstur berat 

(grumosol) masih dapat ditanami jagung dengan hasil yang baik dengan pengolahan 

tanah secara baik.Sedangkan untuk tanah dengan tekstur lempung/liat (latosol) 

berdebu adalah yang terbaik untuk pertumbuhannya. Keasaman tanah erat 

hubungannya dengan ketersediaan unsur-unsur hara tanaman. Keasaman tanah 

yang baik bagi pertumbuhan tanaman jagung muda adalah pH antara 5,6 – 7,5. 

Tanaman jagung membutuhkan tanah dengan aerasi dan ketersediaan air dalam 

kondisi baik (Murni dan Arif, 2008). 

 

Kompos Eceng Gondok 

Kompos adalah hasil penguraian, pelapukan, dan pembusukan bahan 

organik seperti kotoran hewan, daun, maupun bahan organik lainnya. Bahan 

kompos tersedia disekitar kita dalam berbagai bentuk. Beberapa contoh bahan 

kompos adalah batang, daun, akar tanaman, serta segala sesuatu yang dapat hancur 

(Soeryoko, 2011).  

Salah satu unsur pembentuk kesuburan tanah adalah bahan organik (salah 

satunya kompos). Oleh karenanya, penambahan bahan organik ke dalam tanah amat 

penting. Bahan organik yang berasal dari sisa-sisa tanaman dan kotoran hewan, sisa 

jutaan makhluk-makhluk kecil dan sebagainya mengalami proses perubahan dahulu 

agar dapat digunakan oleh tanaman. Tanpa perubahan, unsur hara dalam bahan-

bahan tersebut tetap dalam keadaan terikat sehingga tidak biasa diserap oleh 

tanaman. Selama proses perubahan dan peruraian bahan organik, unsur hara 

mengalami pembebasan dan menjadi bentuk larut yang bisa diserap tanaman 

(Murbandono, 2001 dalam Haslita, 2018). 
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Ciri fisik kompos yang baik adalah berwarna coklat kehitaman, agak 

lembap, gembur dan bahan pembentuknya sudah tidak tampak lagi. Kualitas 

kompos sangat ditentukan oleh besarnya perbandingan antara jumlah karbon dan 

nitrogen (C/N rasio). Jika C/N rasio tinggi, berarti bahan penyusun kompos belum 

terurai secara sempurna (Novizan, 2002 dalam Haslita, 2018). 

Eceng gondok banyak menimbulkan kerugian. Namun selain kerugian yang 

ditimbulkan, eceng gondok juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik 

dan sebagai bahan kerajinan tangan seperti tas, topi, dompet, sandal dan sebagainya. 

Menurut Muhtar (2008) tanaman eceng gondok ini mempunyai sifat-sifat yang baik 

antara lain menyerap logam-logam berat, senyawa sulfide, selain itu mengandung 

protein lebih dari 11,5% dan mengandung selulosa yang lebih tinggi dari non 

selulosanya seperti lignin, abu, lemak, dan zat-zat lain.  

Eceng gondok (Eichornia crassipes) adalah salah satu jenis tumbuhan air 

mengapung yang memiliki kecepatan tumbuh tinggi sehingga tumbuhan ini 

dianggap sebagai gulma yang dapat merusak lingkungan perairan. Eceng gondok 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena terdapat unsur-unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Syawal (2010), menyatakan bahwa pupuk organik eceng 

gondok (E. crassipes) memiliki kandungan unsur hara N sebesar 1,86%, P sebesar 

1,2%, K sebesar 0,7%, rasio C/N sebesar 6,18%, bahan organik sebesar 25,16% dan 

C-organik19,61 %. 

Kompos adalah bahan-bahan organik (sampah organik) yang yang telah 

mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme 

(bakteri pembusuk) yang bekerja didalamnya. Bahan yang digunakan untuk 

pembuatan kompos didalam penelitian ini yaitu tanaman eceng gondok. Eceng 
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gondok (Eichornia crassipes) merupakan tanaman air yang mempunyai 

kemampuan tumbuhnya yang cepat dan sulit untuk dikendalikan. Purwa (2007) 

dalam Hedrawan (2017) bahwa komposisi hara pada kompos eceng gondok yaitu 

1,85% N, 2,24% P dan 0,79% K. 

Kompos eceng gondok juga memiliki kandungan N, P, K yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman. Sifat kimia eceng gondok pada kompos adalah untuk 

menambahkan nutrisi ke tanah secara bertahap dan menghasilkan nutrisi yang 

berguna untuk tanaman dalam jangka waktu lama. Kompos eceng gondok tahan 

terhadap asam dan alkali di dalam tanah dan juga memberi sumber makanan untuk 

mikroba. Sehingga, ada sejumlah besar mikroba dan aktivitas mikroba. Eceng 

gondok dapat digunakan untuk membuat kompos, mulsa dan membersihkan 

kotoran. Ini adalah cara yang baik untuk mengubah produk limbah menjadi barang 

yang berguna (Ganesh, 2012).   

Kandungan hara yang terdapat didalam kompos eceng gondok adalah 

nitrogen, fosfor, kalium, pH dan. Kandungan hara kompos menunjukkan ratio C/N 

12.42. Nilai ini telah memenuhi syarat standar pupuk organik yang ditetapakan. 

Kandungan hara yang ada dalam kompos dapat berfungsi sebagai sumber hara yang 

dibutuhkan tanaman dalam proses pertumbuhan vegetatif hingga produksi (Steven, 

dkk., 2016). 

Hasil penelitian Monanda, dkk., (2016), menyatakan pemberian kompos 

eceng gondok dosis 15 ton.haˉ¹ memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pada 

tanaman kacang hijau. Penelitian Nugroho (2011), pemberian kompos eceng 

gondok pada tanaman bayam putih dan bayam merah dengan dosis 20 ton.haˉ¹ 

memberikan pertumbuhan yang baik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
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Steven, dkk (2016) mengatakan bahwa dengan pemberian kompos eceng gondok 

30 ton/ha (setara dengan 45 g/tanaman) pada tanaman jagung memberikan hasil 

yang significant terhadap parameter tinggi tanaman, dan berat kering tanaman. 

 

POC Air Rebusan Kacang Kedelai 

Pupuk adalah bahan yang diberikan ke dalam tanah baik organik maupun 

anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan unsur hara dari dalam tanah 

dan meningkatkan produksi tanaman, dimana faktor keliling atau lingkungan baik. 

Berdasarkan jumlah yang diperlukan tanaman, unsur hara menjadi dua golongan, 

yakni: unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro diperlukan tanaman 

dan terdapat dalam jumlah lebih besar dibandingkan dengan unsur hara mikro. 

Walaupun kadar unsur hara berbeda, namun setiap jenis tanaman umumnya memiliki 

urutan berdasarnya kadar-kadarnya, yakni: C, H, O, N, P, K, S, Ca, Mg, Si, Na, Fe, Mn, 

Cu, Zn, Mo, dan B. Nitrogen bersama-sama P dan K 16 merupakan unsur hara esensial 

primer, dan merupakan unsur yang paling sering mejadi faktor pembatas pertumbuhan 

tanaman (Munawar, 2011). 

Limbah cair industri tempe memiliki kandungan unsur hara yang dapat 

diserap oleh akar tanaman. Dengan mengaplikasikan mikoriza secara bersamaan 

dengan limbah cair industri tempe pada tanaman jagung di tanah Inceptisol 

diharapkan dapat membantu dalam menyediakan unsur hara nitrogen dan fosfat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi limbah cair industri dan 

dosis mikoriza yang terbaik dalam meningkatkan ketersediaan hara nitrogen dan 

fosfat di dalam tanah serta produksi jagung pada tanah Inceptisol. Dengan kata lain 

pemberian limbah cair air rebusan tempe dan mikoriza dapat merangsang  
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perkembangan akar sehingga lebih memudahkan akar untuk menyerap hara 

membantu pertumbuhan tanaman jagung (Hapiza, dkk., 2014).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hapiza, dkk., (2014) menunjukkan 

pemberian limbah cair industri tempe berpengaruh nyata meningkatkan berat kering 

akar tanaman jagung. Pemberian mikoriza berpengaruh nyata terhadap kadar N 

daun. Pemberian limbah cair industri tempe dan mikoriza serta interaksinya tidak 

berpengaruh nyata pada parameter pH tanah, C-organik, N-total tanah, serapan N, 

P-tersedia, kadar P daun, serapan P, jumlah populasi mikroorganisme, derajat 

infeksi mikoriza, berat kering tajuk, berat tongkol jagung, tinggi tanaman dan 

diameter batang. Pemberian limbah cair industri tempe yang terbaik pada 

konsentrasi 60% dimana dapat meningkatkan berat tongkol jagung 1,15 – 1,25 kali 

lebih tinggi dibandingkan berat tongkol pada perlakuan konsentrasi lainnya maupun 

tanpa aplikasi limbah cair industri tempe. 

Rebusan kedelai dari sisa limbah cair industri tempe belum dimanfaatkan 

secara optimal oleh para pengusaha pembuatan panganan yang terbuat dari kedelai 

tersebut. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Priyanto (2012) bahwa besar 

kandungan unsur hara yang terdapat dalam limbah cair air rebusan kacang kedelai 

adalah N sebesar 0,47 %, P sebesar 0,088 %, K sebesar 0,085 % ppm dan pH 

sebesar 3,8. Menurut Fratama, dkk (2013) menyatakan bahwa kandungan PO4-3 

pada limbah cair industri tempe sudah cukup tinggi sehingga baik untuk 

diaplikasikan langsung pada tanah. 

Menurut penelitian yang dilakukan Rosalina (2008) terhadap pemberian air 

limbah cair tempe terhadap tanaman tomat memberikan hasil yang berpengaruh 



15 

 

terhadap jumlah daun, luas daun, berat kering total kadar N tanah dan jumlah 

produksi dimana perlakuan terbaik adalah dengan konsentrasi 100%. 

 

Pestisida Organik Serai 

Tanaman serai mampu tumbuh sampai 1-1,5 m panjang daunnya mencapai 

70-80 cm dan lebarnya 2-5 cm, berwarna hijau muda, kasar dan mempunyai aroma 

yang kuat. Tanaman serai dengan genus Cymbopogon meliputi hampir 80 spesies, 

tetapi hanya beberapa jenis yang menghasilkan minyak atsiri yang mempunyai arti 

ekonomi dalam perdagangan. Tanaman serai mampu menghasilkan minyak dengan 

kadar sitronellal 7-15% dan geraniol 55-65%. Tanaman serai dapur memiliki 

habitus berupa tanaman tahunan yang hidup secara liar dan berbatang semu yang 

membentuk rumpun tebal serta mempunyai aroma yang kuat dan wangi. Morfologi 

akarnya berimpang pendek dan berwarna coklat muda (Wijaya, 2009). 

Serai (Cymbopogon nardus) adalah tumbuhan yang dapat digunakan 

sebagai pestisida organik. Kegunaan lain dari mimba adalah dapat digunakan 

sebagai insektisida, bakterisida dan nematisida. Serai mengandung minyak atsiri 

yang terdiri atas senyawa sitral, sitronela, geraniol, mirsena, nerol, farnesol methil 

heptenol dan dipentena Cara kerja daun mimba ini adalah dapat mempengaruhi 

reproduksi dan prilaku, dapat berperan sebagai penolak, penarik, antifeedant dan 

menghambat perkembangan serangga baik sebagai racun perut maupun racun 

kontak (Setiawati, dkk., 2008). 
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BAHAN DAN METODA 

 

Tempat Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Berngam, Kecamatan Binjai Selatan, Kota 

Madya Binjai, Sumatera Utara, dengan ketinggian tempat 35 m dpl. Penelitian 

dilakukan pada bulan April 2019 – Juni 2019.  

 

Bahan Dan Alat 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Benih jagung 

muda varietas Bonanza, kompos eceng gondok, POC air rebusan kacang kedelai, 

pestisida organik serai dan air. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, tali rafia, meteran, 

gembor, gergaji, plank nama, spidol, kertas, pulpen, buku, parang, handsprayer, 

ember, rol, timbangan dan jangka sorong. 

 

Metoda Penelitian  

 Metoda penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 

ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan 

penelitian. 

a. Faktor pemberian kompos eceng gondok dengan simbol “D” terdiri dari 4 

taraf yaitu : 

D0 = Kontrol. 

D1 = 100 g/lubang tanam 

16 
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D2 = 200 g/lubang tanam 

D3 = 300 g/lubang tanam 

b. Faktor pemberian POC air rebusan kacang kedelai dengan simbol ”C” 

terdiri dari 4 taraf yaitu : 

C0 = Kontrol. 

C1 = 200 ml/lubang tanam 

C2 = 400 ml/lubang tanam 

C3 = 600 ml/lubang tanam  

Kombinasi dari semua perlakuan terdiri dari 16 kombinasi : 

D0C0  D1C0  D2C0  D3C0 

D0C1  D1C1  D2C1  D3C1 

D0C2  D1C2  D2C2  D3C2 

D0C3  D1C3  D2C3  D3C3 

c. Jumlah ulangan  

     (t-1) (n-1) ≥ 15 

  (16-1) (n-1) ≥ 15 

         15(n-1) ≥ 15 

       15n – 15 ≥ 15 

               15n ≥ 15 + 15 

               15n ≥ 30 

                   n   ≥ 30  

                           15 

 

                   n   ≥ 2 ulangan.........................n = 2 ulangan 
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Metode Analisis Data 

 Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut : 

Yijk = µ + pi  + αj + βk + (αβ)jk + εijk 

Keterangan : 

Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian kompos eceng  

gondok taraf ke-j dan pemberian POC air rebusan kacang kedelai pada   

taraf ke-k. 

 µ = Efek nilai tengah. 

pi = Efek blok ke-i 

αj = Efek dari pemberian kompos eceng gondok pada taraf ke-j 

βk = Efek dari pemberian pupuk POC air rebusan kacang kedelai pada taraf     

   ke-k 

(αβ)jk = Efek interaksi antara faktor dari pemberian kompos eceng gondok  

taraf  ke-j dan pemberian POC air rebusan kacang kedelai pada taraf ke-k 

εijk = Efek error pada blok ke-i, faktor dari pemberian kompos eceng gondok  

pada taraf ke-j dan faktor pemberian POC air rebusan kacang kedelai    

pada taraf ke-k (Kusriningrum, 2008). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Pembuatan Kompos Eceng Gondok 

Pembuatan kompos eceng gondok: disediakan sebanyak 50 kg eceng 

gondok untuk dijadikan kompos. Kemudian eceng gondok dicacah halus dan  

dicampurkan dengan 10 kg dedak, 5 kg arang sekam, selanjutnya ditambahkan 

dengan 500 g gula merah dilarutkan dalam 2 L air kelapa dan ditambahkan dengan 

250 ml EM 4. Semua bahan diaduk hingga merata dan dimasukkan kedalam karung 

goni untuk difermentasikan. Setelah satu minggu difermentasikan maka dilakukan 

pengadukan secara merata lalu difermentasikan kembali selama 1 minggu. Dan 

dilakukan pengadukan kembali setelah difermentasi selama 2 minggu dimana 

pengadukan dilakukan setiap hari pada sore hari selama 1 minggu. Setelah 3 

minggu maka kompos eceng gondok siap untuk digunakan. 

 

Pembuatan POC Air Rebusan Kacang kedelai 

Pembuatan POC air rebusan kacang kedelai disediakan air rebusan kacang 

kedelai sebanyak 60 liter. Kemudian campurkan dengan larutan 150 ml EM-4. 

Taruh semua bahan kedalam tong yang telah disediakan lalu fermentasikan selama 

1 minggu. Setelah satu minggu aduk secara merata dan fermentasikan lagi. 3 

minggu POC air rebusan kacang kedelai sudah dapat diaplikasikan. 

 

Pembuatan Pestisida Organik Serai 

Pembuatan pestisida organik serai adalah sebagai berikut:  disediakan 

sebanyak 1 kg serai dan 10 siung bawang putih kemudian tumbuk halus atau dapat 

19 
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diblender. Selanjutnya campurkan dengan air sebanyak 5 liter dan 10 ml minyak 

tanah. Aduk hingga rata dan disaring sehingga didapatkan ekstrak serai. Pestisida 

organik serai dapat diaplikasikan pada tanaman. 

 

Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan untuk penelitian dibersihkan dari gulma, ranting dan 

bebatuan yang terdapat disekitar areal penelitian. Kemudian dilakukan pengolahan 

lahan dengan cara mencangkul dan membalikan tanah sedalam 20 – 30 cm agar 

tanah menjadi gembur. Setelah selesai diolah lalu dibiarkan selama 3 hari atau 

dikeringkan hal ini untuk mencegah kemungkinan adanya penyakit (patogen) tular 

tanah.  

 

Pembuatan Plot 

Setelah pembersihan gulma selesai kemudian Olah tanah untuk kedua 

kalinya sambil membentuk plot-plot penelitian sebanyak 32 plot yang terdiri atas 2 

ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 16 plot penelitian dengan ukuran plot 125 cm x 

100 cm, jarak antar plot adalah 50 cm dan jarak antar ulangan adalah 100 cm dengan 

tinggi bedengan adalah 30 cm. 

 

Penanaman 

Benih jagung muda yang telah disediakan selanjutnya ditanam pada plot 

penelitian yang telah disiapkan. Penanaman benih jagung dilakukan dengan jarak 

tanam 25 cm × 75 cm. Lalu benih dimasukkan kedalam lubang tanam yaitu 1 

bibit/lubang tanam, sehingga terdapat 6 tanaman setiap plot penelitian. Benih 
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jagung yang siap tanam dimasukkan ke dalam lubang tanam yang ditugal sedalam 

2 – 3 cm, kemudian ditimbun dengan tanah. Setelah selesai ditanam selanjutnya 

dilakukan penyiraman. 

 

Penyisipan 

Penyisipan tanaman dilakukan dikarenakan tanaman ada yang tidak 

tumbuh, atau pertumbuhan kurang baik atau abnormal, penyisipan ini dilakukan 

pada batasumur 1 minggu setelah tanam, agar tanaman dapat tumbuh seragam.  

 

Pemberian Kompos Eceng Gondok 

Pemberian kompos eceng gondok dilakukan satu minggu sebelum 

penanaman. Dengan dosis perlakuan pemberian kompos eceng gondok yang telah 

ditetapkan yaitu D0 = kontrol, D1 = 100 g/lubang tanam, D2 = 200 g/lubang tanam 

dan D3 = 300 g/lubang tanam. 

 

Penentuan Tanaman Sampel 

Penentuan tanaman sampel dipilih 4 dari 6 tanaman yang terdapat pada 

setiap plot dengan cara diacak. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan pemberian 

plank nomor dan patok standart dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah. 

Plank nomor dan patok standart ini diberikan agar tidak terjadi kesalahan pada 

waktu pengamatan dan pengukuran tanaman sampel. 
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Pemberian POC Air Rebusan Kacang Kedelai 

Pemberian POC air rebusan kacang kedelai dilakukan setelah tanaman 

berumur 2 minggu dan sebanyak 2 kali pengaplikasian selama dilakukan penelitian. 

Dengan interval waktu pemberian yaitu 2 minggu setelah tanam dan 4 minggu 

setelah tanam. Dengan dosis perlakuan POC air rebusan kacang kedelai yang telah 

ditetapkan yaitu C0 = kontrol, C1 = 200 ml/lubang tanam, C2 = 400 ml/lubang 

tanam dan C3 = 600 ml/lubang tanam. 

 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman  

Penyiraman dilakukan setiap hari pada waktu pagi hari pukul 06.30 WIB 

dan pada waktu sore hari pukul 17.30 WIB, dengan menggunakan gembor. Apabila 

hujan turun dengan intensitas yang tinggi maka tidak dilakukan penyiraman karena 

hujan yang turun sudah dapat memenuhi kebutuhan air yang diperlukan tanaman 

sesuai dengan keadaan dan situasi lingkungan. 

Penyiangan 

 Penyiangan mulai dilakukan setelah 2 minggu setelah tanaman dengan cara 

manual yaitu dengan cara mencabut langsung gulma yang terdapat pada plot 

maupun disekitar areal penelitian. Penyiangan ini dilakukan setiap 2 minggu sekali 

atau tergantung dari pertumbuhan gulma yang terdapat pada plot dan lahan 

penelitian. Tujuannya adalah agar gulma tidak mengganggu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman jagung. 
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Pembumbunan 

Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan penyiangan untuk 

memperkokoh posisi batang agar tanaman tidak mudah rebah dan menutup akar 

yang bermunculan di atas permukaan tanah karena adanya aerasi. Dilakukan saat 

tanaman berumur 4 minggu, bersamaan dengan waktu pemberian POC air rebusan 

kacang kedelai ke 2. Tanah di sebelah kanan dan kiri barisan tanaman diuruk 

dengan cangkul, kemudian ditimbun di barisan tanaman. Dengan cara ini akan 

terbentuk guludan. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit ini dilakukan jika terdapat serangan yang 

terlihat pada tanaman penelitian. Pestisida yang digunakan adalah pestisida organik 

serai. Dengan cara menyemprotkan pestisida organik dengan dosis 50 – 100 

ml/tanaman atau tergantung dengan gejala serangan yang ada, interval waktu 1 

minggu sekali. 

Pemangkasan Bunga Jantan 

Pemangkasan dilakukan saat bunga jantan mulai tampak terlihat. Bunga 

jantan tumbuh di bagian puncak tanaman. Pemangkasan bunga jantan dilakukan 

dengan memotong bunga jantan menggunakan gunting/pisau, pemangkasan 

bertujuan agar tidak terjadi penyerbukan, sehingga didapatkan janten yang bagus. 

 

Panen 

Janten jagung dapat dipanen pada usia 55 – 60 hari setelah tanam. Jagung 

muda dipanen adalah bunga betina yang masih muda. Panen yang baik waktu pagi 
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hari atau sore hari sebelum matahari terbenam. Pemanenan dilakukan dengan 

mengupas kulit dan menyisakan kulit sepanjang 5 cm dari tangkai bunga. 

 

Parameter Yang Diamati 

Tinggi Tanaman Jagung Muda (cm) 

Tinggi tanaman diukur dengan membuat patok standart 10 cm dimana 5 cm 

berada diatas permukaan tanah dan 5 cm dibenamkan kedalam tanah. Tanaman 

diukur mulai dari patok standar hingga ujung daun tertinggi ditambahkan dengan 

tinggi patok standart. Pengukuran dilakukan dimulai pada saat tanaman berumur 3 

minggu dan 5 minggu setelah tanam. Pengukuran tinggi jagung dilakukan setiap 2 

minggu sekali sehingga terdapat 2 kali pengamatan. 

Jumlah Daun Jagung Muda (helai) 

 Jumlah daun diukur dengan cara menghitung semua daun yang telah 

membuka secara sempurna. Pengukuran dilakukan dimulai pada saat tanaman 

berumur 3 minggu dan 5 minggu setelah tanam. Pengukuran jumlah daun dilakukan 

setiap 2 minggu sekali sehingga terdapat 2 kali pengamatan. 

Produksi Jagung Muda Per Sampel (g) 

  Pengamatan produksi janten per sampel (g) dilakukan pada akhir penelitian 

dimana setelah dilakukan pemanenan janten jagung lalu setiap sampel kemudian 

ditimbang untuk mengetahui bobotnya. 

Produksi Jagung Muda Per Plot (g) 

Pengamatan produksi per plot (g) dilakukan pada akhir penelitian dimana 

setelah dilakukan pemanenan janten jagung pada setiap plot kemudian ditimbang 

untuk mengetahui bobotnya. 
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Panjang Jagung Muda Per Sampel (cm) 

Pengamatan panjang janten per sampel (cm) dilakukan pada akhir penelitian 

dimana setelah dilakukan pemanenan janten jagung pada setiap sampel diukur 

menggunakan rol/meteran untuk mengetahui panjangnya. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman Jagung Muda (cm) 

Data pengukuran Rata-rata tinggi tanaman jagung muda pada pemberian 

kompos eceng gondok dan POC air rebusan kacang kedelai umur 3 MST dan 5 

MST dapat dilihat pada Lampiran 4 dan 6 sedangkan analisis sidik ragam pada 

Lampiran 5 dan 7. 

Hasil penelitian setelah dianalisa pada pemberian kompos eceng gondok 

dan POC air rebusan kacang kedelai berbeda sangat nyata terhadap tinggi tanaman 

jagung muda. Interaksi antara pemberian kompos eceng gondok dan POC air 

rebusan kacang kedelai menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman jagung muda.  

Hasil Rata-rata tinggi tanaman jagung muda (Baby Corn) pada 3 MST dan 

5 MST pada pemberian kompos eceng gondok dan POC air rebusan kacang kedelai 

setelah uji beda Rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat dijelaskan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1.Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung Muda (cm) Pada Pemberian Kompos 

Eceng Gondok dan POC Air Rebusan Kacang Kedelai Umur 3 MST dan 

5 MST. 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

3 MST 5 MST 
D   = Pemberian Kompos Eceng Gondok   

D0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 64,31 cC 118,22 cC 

D1 = 100 g/lubang tanam 64,72 cC 121,78 bB 

D2 = 200 g/ lubang tanam 76,81 bB 134,59 bB 

D3 = 300 g/ lubang tanam 81,31 aA 140,56 aA 
C   = Pemberian POC Air Rebusan Kacang Kedelai  

C0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 63,63 cC 118,13 cC 

C1 = 200 ml/ lubang tanam 70,84 bB 128,13 bB 

C2 = 400 ml/ lubang tanam 74,00 bB 131,44 bB 

C3 = 600 ml/ lubang tanam 78,69 aA 137,47 aA 
 Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) 
dan 1 % (huruf besar). 

26 
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Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos eceng gondok 

terhadap tinggi tanaman jagung muda pada umur 5 MST dimana rataan tertinggi 

terdapat pada perlakuan D3 (300 g/lubang tanam) yaitu 140,56 cm dan terendah 

terdapat pada perlakuan D0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 118,22 cm. Pada 

perlakuan  D0 (Kontrol/tanpa perlakuan) berbeda nyata terhadap perlakuan D1 (100 

g/lubang tanam), berbeda sangat nyata terhadap perlakuan D2 (200 g/lubang tanam) 

dan perlakuan D3 (300 g/lubang tanam). 

Pada pemberian POC air rebusan kacang kedelai terhadap tinggi tanaman 

jagung muda pada umur 5 MST dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan C3 

(600 ml/lubang tanam) yaitu 137,47 cm dan rataan terendah terdapat pada 

perlakuan C0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 118,13 cm. Pada perlakuan  C0 

(Kontrol/tanpa perlakuan) berbeda nyata terhadap perlakuan C1 (200 ml/lubang 

tanam), berbeda sangat  nyata terhadap perlakuan C2 (600 ml/lubang tanam) dan 

perlakuan C3 (600 ml/lubang tanam). 

Hasil analisa regresi pemberian kompos eceng gondok terhadap tinggi 

tanaman jagung muda (cm) pada umur 5 MST menunjukkan hubungan yang 

bersifat linier dengan persamaan Ŷ = 116,81 + 0,0798 (D), r² = 0,9568  seperti pada 

Gambar 1. 

  

Gambar 1: Hubungan Antara Pemberian Kompos Eceng Gondok Terhadap Tinggi 

Tanaman Jagung Muda Pada Umur 5 MST. 
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Pada Gambar 1 dijelaskan bahwa penambahan kompos eceng gondok akan 

memberikan pengaruh positif terhadap tinggi tanaman jagung muda, persamaan 

regresi linier yaitu Ý = 116,81 + 0,0798 (D) hal ini menunjukkan setiap bertambah 

1 variabel D (kompos eceng gondok) maka akan menambah tinggi tanaman jagung 

muda sebesar 0,0798 cm. 

Hasil analisa regresi pemberian POC air rebusan kacang kedelai terhadap 

tinggi tanaman jagung muda (cm) pada 5 MST menunjukkan hubungan yang 

bersifat linier dengan persamaan Ŷ = 119,59 + 0,0307 (C), r² = 0,9575 seperti pada 

Gambar 2. 

  

Gambar 2: Hubungan Antara Pemberian POC Air Rebusan Kacang Kedelai 

Terhadap Tinggi Tanaman Jagung Muda Pada Umur 5 MST. 

 

Pada Gambar 2 dijelaskan bahwa penambahan POC air rebusan kacang 

kedelai akan memberikan pengaruh positif terhadap tinggi tanaman jagung muda, 

persamaan regresi linier yaitu Ý = 119,59 + 0,0307 (C) hal ini menunjukkan setiap 

bertambah 1 variabel C (POC air rebusan kacang kedelai) maka akan menambah 

tinggi tanaman jagung muda sebesar 0,0307 cm. 
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Jumlah Daun (helai) 

Data pengukuran Rata-rata jumlah daun tanaman jagung muda pada 

pemberian kompos eceng gondok dan POC air rebusan kacang kedelai umur 3 MST 

dan 5 MST dapat dilihat pada Lampiran 8 dan 10 sedangkan analisis sidik ragam 

pada Lampiran 9 dan 11. 

Hasil penelitian setelah dianalisa pada pemberian kompos eceng gondok 

dan POC air cucian serta interaksi antara pemberian kompos eceng gondok dan 

POC air rebusan kacang kedelai menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata 

terhadap jumlah daun tanaman jagung muda.  

Hasil Rata-rata jumlah anakan tanaman jagung muda (Baby Corn) pada 3 

MST dan 5 MST pada pemberian kompos eceng gondok dan POC air rebusan 

kacang kedelai setelah uji beda Rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan 

dapat dijelaskan pada Tabel 2. 

Tabel 2.Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Jagung Muda (helai) Pada Pemberian 

Kompos Eceng Gondok dan POC Air Rebusan Kacang Kedelai Umur 3 

MST dan 5 MST. 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

3 MST 5 MST 
D   = Pemberian Kompos Eceng Gondok   

D0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 4,69 cC 8,91 aA 

D1 = 100 g/lubang tanam 4,72 bB 9,13 aA 

D2 = 200 g/ lubang tanam 5,44 aA 9,41 aA 

D3 = 300 g/ lubang tanam 5,63 aA 9,69 aA 
C   = Pemberian POC Air Rebusan Kacang Kedelai  

C0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 4,66 cC 9,13 aA 

C1 = 200 ml/ lubang tanam 5,09 bB 9,09 aA 

C2 = 400 ml/ lubang tanam 5,19 bB 9,41 aA 

C3 = 600 ml/ lubang tanam 5,53 aA 9,50 aA 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar). 

 

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos eceng gondok 

terhadap jumlah daun tanaman jagung muda pada umur 5 MST dimana rataan 



30 

 

tertinggi terdapat pada perlakuan D3 (300 g/lubang tanam) yaitu 9,69 helai dan 

terendah terdapat pada perlakuan D0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 8,91 helai. 

Pada perlakuan  D0 (Kontrol/tanpa perlakuan) berbeda tidak nyata terhadap 

perlakuan D1 (100 g/lubang tanam), perlakuan D2 (200 g/lubang tanam) dan 

perlakuan D3 (300 g/lubang tanam). 

Pada pemberian POC air rebusan kacang kedelai terhadap jumlah daun 

tanaman jagung muda pada umur 5 MST dimana rataan tertinggi terdapat pada 

perlakuan C3 (600 ml/lubang tanam) yaitu 9,50 helai dan rataan terendah terdapat 

pada perlakuan C0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 9,13 helai. Pada perlakuan  C0 

(Kontrol/tanpa perlakuan) berbeda tidak nyata terhadap perlakuan C1 (200 

ml/lubang tanam), perlakuan C2 (600 ml/lubang tanam) dan perlakuan C3 (600 

ml/lubang tanam). 

 

Produksi Jagung Muda Per Sampel  (g) 

Data pengukuran Rata-rata produksi jagung muda per sampel pada 

pemberian kompos eceng gondok dan POC air rebusan kacang kedelai dapat dilihat 

pada Lampiran 12 sedangkan analisis sidik ragam pada Lampiran 13. 

Hasil penelitian setelah dianalisa pada pemberian kompos eceng gondok 

dan POC air cucian menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap produksi 

jagung muda per sampel. Interaksi antara pemberian kompos eceng gondok dan 

POC air rebusan kacang kedelai menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata 

terhadap produksi jagung muda per sampel.  

Hasil Rata-rata produksi jagung muda per sampel tanaman jagung muda 

(Baby Corn) pada pemberian kompos eceng gondok dan POC air rebusan kacang 
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kedelai setelah uji beda Rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat 

dijelaskan pada Tabel 3. 

Tabel 3.Rata-rata Produksi Jagung Muda Per Sampel (g) Akibat Pemberian 

Kompos Eceng Gondok Dan POC Air Rebusan Kacang Kedelai. 

Perlakuan 

Produksi Jagung Muda Per 

Sampel (g) 

 

D   = Pemberian Kompos Eceng Gondok  

D0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 34,63 cC 

D1 = 100 g/lubang tanam 36,91 cC 

D2 = 200 g/ lubang tanam 49,88 bB 

D3 = 300 g/ lubang tanam 58,97 aA 

C   = Pemberian POC Air Rebusan Kacang Kedelai 

C0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 38,81 cC 

C1 = 200 ml/ lubang tanam 43,22 bB 

C2 = 400 ml/ lubang tanam 45,94 bB 

C3 = 600 ml/ lubang tanam 52,41 aA 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar). 

 

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos eceng gondok 

terhadap produksi jagung muda per sampel dimana rataan tertinggi terdapat pada 

perlakuan D3 (300 g/lubang tanam) yaitu 58,97 g dan terendah terdapat pada 

perlakuan D0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 34,63 g. Pada perlakuan  D0 

(Kontrol/tanpa perlakuan) berbeda tidak nyata terhadap perlakuan D1 (100 g/lubang 

tanam), berbeda nyata terhadap perlakuan D2 (200 g/lubang tanam) dan berbeda 

sangat nyata terhadap perlakuan D3 (300 g/lubang tanam). 

Pada pemberian POC air rebusan kacang kedelai terhadap produksi jagung 

muda per sampel dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan C3 (600 

ml/lubang tanam) yaitu 52,41 g dan rataan terendah terdapat pada perlakuan C0 

(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 38,81 g. Pada perlakuan  C0 (Kontrol/tanpa 

perlakuan) berbeda nyata terhadap perlakuan C1 (200 ml/lubang tanam) dan 
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perlakuan C2 (600 ml/lubang tanam), berbeda sangat nyata terhadap perlakuan C3 

(600 ml/lubang tanam). 

Hasil analisa regresi pemberian kompos eceng gondok terhadap produksi 

jagung muda per sampel (g) menunjukkan hubungan yang bersifat linier dengan 

persamaan Ŷ = 32,194 + 0,086 (D), r² = 0,9434  seperti pada Gambar 3. 

  

Gambar 3:Hubungan Antara Pemberian Kompos Eceng Gondok Terhadap 

Produksi Jagung Muda Per Sampel. 

 

Pada Gambar 3 dijelaskan bahwa penambahan kompos eceng gondok akan 

memberikan pengaruh positif terhadap produksi per sampel tanaman jagung muda, 

persamaan regresi linier yaitu Ý = 32,194 + 0,086 (D) hal ini menunjukkan setiap 

bertambah 1 variabel D (kompos eceng gondok) maka akan menambah produksi 

per sampel tanaman jagung muda sebesar 0,086 g. 

Hasil analisa regresi pemberian POC air rebusan kacang kedelai terhadap 

produksi jagung muda per sampel (g) menunjukkan hubungan yang bersifat linier 

dengan persamaan Ŷ = 38,567 + 0,0218 (C), r² = 0,9739  seperti pada Gambar 4. 
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Gambar 4: Hubungan Antara Pemberian POC Air Rebusan Kacang Kedelai 

Terhadap Produksi Jagung Muda Per Sampel. 

 

Pada Gambar 2 dijelaskan bahwa penambahan POC air rebusan kacang 

kedelai akan memberikan pengaruh positif terhadap produksi per sampel tanaman 

jagung muda, persamaan regresi linier yaitu Ý = 38,567 + 0,0218 (C) hal ini 

menunjukkan setiap bertambah 1 variabel C (POC air rebusan kacang kedelai) 

maka akan menambah produksi per sampel tanaman jagung muda sebesar 0,0218 

cm. 
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Data pengukuran produksi jagung muda per plot pada pemberian kompos 

eceng gondok dan POC air rebusan kacang kedelai dapat dilihat pada Lampiran 14 
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POC air rebusan kacang kedelai menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata 

terhadap produksi per plot tanaman jagung muda.  

Hasil Rata-rata produksi per plot tanaman jagung muda pada pemberian 

kompos eceng gondok dan POC air rebusan kacang kedelai setelah uji beda Rata-

rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat dijelaskan pada Tabel 4. 

Tabel 4.Rata-rata Produksi Jagung Muda Per Plot (g) Akibat Pemberian Kompos 

Eceng Gondok Dan POC Air Rebusan Kacang Kedelai. 

Perlakuan 

Produksi Jagung Muda Per 

Plot (g) 

 

D   = Pemberian Kompos Eceng Gondok  

D0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 183,09 cC 

D1 = 100 g/lubang tanam 196,75 bB 

D2 = 200 g/ lubang tanam 274,28 aA 

D3 = 300 g/ lubang tanam 328,94 aA 

C   = Pemberian POC Air Rebusan Kacang Kedelai  

C0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 208,16 cC 

C1 = 200 ml/ lubang tanam 234,50 bB 

C2 = 400 ml/ lubang tanam 250,81 bB 

C3 = 600 ml/ lubang tanam 289,59 aA 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar). 

 

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos eceng gondok 

terhadap produksi jagung muda per plot dimana rataan tertinggi terdapat pada 

perlakuan D3 (300 g/lubang tanam) yaitu 328,94 g dan terendah terdapat pada 

perlakuan D0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 193,09 g. Pada perlakuan  D0 

(Kontrol/tanpa perlakuan) berbeda nyata terhadap perlakuan D1 (100 g/lubang 

tanam), berbeda sangat nyata terhadap perlakuan D2 (200 g/lubang tanam) dan 

perlakuan D3 (300 g/lubang tanam). 

Pada pemberian POC air rebusan kacang kedelai terhadap produksi jagung 

muda per plot dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan C3 (600 ml/lubang 

tanam) yaitu 289,59 g dan rataan terendah terdapat pada perlakuan C0 
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(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 208,16 g. Pada perlakuan  C0 (Kontrol/tanpa 

perlakuan) berbeda nyata terhadap perlakuan C1 (200 ml/lubang tanam) dan 

perlakuan C2 (600 ml/lubang tanam), berbeda sangat nyata terhadap perlakuan C3 

(600 ml/lubang tanam). 

Hasil analisa regresi pemberian kompos eceng gondok terhadap produksi 

jagung muda per plot (g) menunjukkan hubungan yang bersifat linier dengan 

persamaan Ŷ = 168,51 + 0,5151 (D), r² = 0,9434  seperti pada Gambar 5. 

 

Gambar 5: Hubungan Antara Pemberian Kompos Eceng Gondok Terhadap 

Produksi Jagung Muda Per Plot. 

 

Pada Gambar 5 dijelaskan bahwa penambahan kompos eceng gondok akan 

memberikan pengaruh positif terhadap produksi per plot tanaman jagung muda, 

persamaan regresi linier yaitu Ý = 168,51 + 0,5151 (D) hal ini menunjukkan setiap 

bertambah 1 variabel D (kompos eceng gondok) maka akan menambah produksi 

per plot tanaman jagung muda sebesar 0,5151 g. 

Hasil analisa regresi pemberian POC air rebusan kacang kedelai terhadap 

produksi jagung muda per plot (g) menunjukkan hubungan yang bersifat linier 

dengan persamaan Ŷ = 206,68 + 0,1303 (C), r² = 0,9738  seperti pada Gambar 6. 
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Gambar 6: Hubungan Antara Pemberian POC Air Rebusan Kacang Kedelai 

Terhadap Produksi Jagung Muda Per Plot. 

 

Pada Gambar 6 dijelaskan bahwa penambahan POC air rebusan kacang 

kedelai akan memberikan pengaruh positif terhadap produksi per plot tanaman 

jagung muda, persamaan regresi linier yaitu Ý = 206,68 + 0,1303 (C) hal ini 

menunjukkan setiap bertambah 1 variabel C (POC air rebusan kacang kedelai) 

maka akan menambah produksi per plot tanaman jagung muda sebesar 0,1303 g. 

 

Panjang Jagung Muda Per Sampel (cm) 

Data pengukuran panjang jagung muda per sampel pada pemberian kompos 

eceng gondok dan POC air rebusan kacang kedelai dapat dilihat pada Lampiran 16 

sedangkan analisis sidik ragam pada Lampiran 17. 

Hasil penelitian setelah dianalisa pada pemberian kompos eceng gondok 

dan POC air rebusan kacang kedelai serta interaksi antara pemberian kompos eceng 

gondok dan POC air rebusan kacang kedelai menunjukkan pengaruh berbeda tidak 

nyata terhadap panjang jagung muda per sampel.  
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Hasil Rata-rata panjang jagung muda per sampel pada pemberian kompos 

eceng gondok dan POC air rebusan kacang kedelai setelah uji beda Rata-rata 

dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat dijelaskan pada Tabel 5. 

Tabel 5.Rata-rata Panjang Jagung Muda Per Sampel (cm) Akibat Pemberian 

Kompos Eceng Gondok Dan POC Air Rebusan Kacang Kedelai. 

Perlakuan 

Panjang Jagung Muda Per 

Sampel (cm) 

 

D   = Pemberian Kompos Eceng Gondok  

D0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 15,55 aA 

D1 = 100 g/lubang tanam 15,59 aA 

D2 = 200 g/ lubang tanam 15,72 aA 

D3 = 300 g/ lubang tanam 15,86 aA 

C   = Pemberian POC Air Rebusan Kacang Kedelai 

C0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 15,67 aA 

C1 = 200 ml/ lubang tanam 15,64 aA 

C2 = 400 ml/ lubang tanam 15,62 aA 

C3 = 600 ml/ lubang tanam 15,80 aA 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar). 

 

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos eceng gondok 

terhadap panjang jagung muda per sampel dimana rataan tertinggi terdapat pada 

perlakuan D3 (300 g/lubang tanam) yaitu 15,86 cm dan terendah terdapat pada 

perlakuan D0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 15,55 cm. Pada perlakuan  D0 

(Kontrol/tanpa perlakuan) berbeda tidak nyata terhadap perlakuan D1 (100 g/lubang 

tanam), perlakuan D2 (200 g/lubang tanam) dan perlakuan D3 (300 g/lubang tanam). 

Pada pemberian POC air rebusan kacang kedelai terhadap panjang jagung 

muda per sampel dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan C3 (600 

ml/lubang tanam) yaitu 15,80 cm dan rataan terendah terdapat pada perlakuan C0 

(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 15,67 cm. Pada perlakuan  C0 (Kontrol/tanpa 

perlakuan) berbeda tidak nyata terhadap perlakuan C1 (200 ml/lubang tanam), 

perlakuan C2 (600 ml/lubang tanam) dan perlakuan C3 (600 ml/lubang tanam). 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Pemberian Kompos Eceng Gondok Terhadap Pertumbuhan Dan 

Produksi Tanaman Jagung Muda (Baby Corn) 

 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian kompos eceng gondok memberikan hasil berbeda sangat nyata pada 

parameter pengamatan tinggi tanaman (cm), produksi jagung muda per sampel (g) 

dan produksi jagung muda per plot (g). Berbeda tidak nyata pada jumlah daun 

(helai) dan panjang jagung muda per sampel (cm). 

Adanya pengaruh berbeda sangat nyata terhadap parameter pengamatan 

tinggi tanaman (cm) hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan dosis kompos eceng 

gondok yang diberikan dimana semakin meningkat dosis yang diberikan ada 

mempengaruhi peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman. Pemberian kompos 

eceng gondok pada dosis 300 g/lubang tanam membantu pertumbuhan tanaman 

jagung muda dalam pertumbuhan vegetatif sehingga mempengaruhi perbedaan 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol (tanpa pupuk). Perbedaan dosis yang 

berbeda akan berbeda pula jumlah hara yang terkandung sehingga berbeda pula 

dalam mendukung pertumbuhan tanaman, dimana pada fase vegetatif tanaman 

membutuhkan hara dalam jumlah besar, sehingga pemberian pupuk dalm dosis 

besar sangat dibutuhkan oleh tanaman (Mariyanto, 2017). 

 Tinggi tanaman meningkat sangat nyata dengan meningkatnya dosis 

kompos eceng gondok yang diberikan hal ini disebabkan karena pemupukan pada 

tanaman berarti menambah ketersedian unsur hara bagi tanaman yang akhirnya 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Dimana semakin tinggi tanaman jagung 

muda ditambah dengan unsur hara yang cukup akan mendukung pertumbuhan 
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generatif semakin besar sehingga akan mendukung jumlah produksi tanaman 

jagung muda. 

 Pupuk organik kompos eceng gondok mengandung unsur hara NPK yang 

berfungsi menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman. Menurut Ginting (2018) 

Nitrogen berpengaruh dalam memacu tinggi tanaman serta memberi warna hijau 

daun dan memperbesar ukuran buah. Disamping sebagai penyusun protein, nitrogen 

merupakan integral kloroflas. Sedangkan klirofil adalah penyerapan sumber energi 

utama (sinar matahari) dalam proses fotosintesis. 

Fosfor di gunakan untuk menyimpan dan transfer energi penyusun senyawa 

biokimia (Asama nukleat, koinzim, nukleotida, fospolifid, dan gula fosfot). Unsur 

fospor dalam tanaman berperan dalam proses respirasi, fotosintesa dan laju 

pertumbuhan tanaman. Unsur K pada tanaman juga berperan penting dalam 

membantu pembentukan protein dan karbohidrat, memperkuat jaringan tanaman, 

membentuk anti bodi tanaman terhadap penyakit serta kekeringan dan 

mengaktifkan kerja beberapa enzim serta memacu translokasi karbohidrat dari daun 

ke organ tanaman yang lain (Ginting, 2018). 

Kalium mempunyai peranan utama dalam membantu pembentukan protein 

dan karbohidrat juga untuk memperkuat jaringan tumbuh tanaman agar daun dan 

bunga lebih tahan terhadap stres air serta gangguan hama dan penyakit. kalium 

berperan secara individual sebagai katalisator pada hampir semua proses enzimatis. 

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa tanaman, hewan maupun sisa 

industri. Pupuk organik sangat besar peranannya dalam usaha memperbaiki daya 

ikat tanah terhadapa air sehingga memperkecil terjadinya erosi dan juga 

memperbaiki struktur tanah (Agtrinanda, 2012). 
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Hasil pengamatan berbeda sangat nyata terhadap produksi jagung muda per 

sampel dan produksi jagung muda per plot menunjukkan bahwa pada pemberian 

kompos eceng gondok 300 g/lubang tanam memberikan perbedaan hasil yang 

sangat tinggi dibandingkan dengan tanpa pemberian kompos eceng gondok. Hara 

tanaman yang diperoleh dari pemberian bahan organik tanah bergantung jenis dan 

jumlah bahan organik yang diberikan, semakin tinggi dosis yang diberikan akan 

semakin meningkatkan kadar hara dalam tanah. Jika pertumbuhan vegetatif optimal 

maka akan mendukung pula untuk pertumbuhan generatif yang maksimal. 

Menurut Fauzi, dkk., (2008), bahwa ketersediaan unsur hara yang dapat 

diserap oleh tanaman merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Dimana pupuk organik berfungsi dalam pembentukan 

makro agregat dan mikro agregat tanah, yang akan memperbaiki aerasi dan 

drainase, sehingga lebih sesuai bagi pertumbuhan akar. Perkembangan akar yang 

optimal akan mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal juga.  

Hal lain yang mendukung adalah pupuk kompos eceng gondok yang 

diberikan mampu mensuplai unsur hara untuk pertumbuhan generatif (pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman) dimana dengan dosis 300 g/lubang tanam sesuai 

dengan konsentrasi kebutuhan tanaman. Unsur hara yang ada tidak seluruhnya 

digunakan untuk pertumbuhan vegetatife tetapi hasil fotosintesis tersebut disimpan 

dalam bentuk karbohidrat yang digunakan untuk perkembangan bunga sehingga 

buah menjadi lebih besar dan berat. Mandasari (2018) menyatakan bahwa jika suatu 

tanaman yang sedang berada pada fase reproduktif dari perkembangan tanaman, 

maka karbohidrat hasil fotosintesis yang terjadi didaun tidak seluruhnya digunakan 

untuk pertumbuhan akan tetapi disimpan untuk perkembangan bunga, buah/umbi 
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dan biji. Hal yang sama dijelaskan pula oleh Parwata, dkk., (2016) bahwa 

pemberian pupuk organik dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dibanding 

tanpa pemberian pupuk organik, karena tanaman mampu memanfaatkan unsur-

unsur hara yang diperoleh dari pupuk kompos eceng gondok tersebut untuk 

pertumbuhannya secara optimal sehingga dapat memberi hasil yang maksimal. 

Adanya pengaruh tidak nyatanya pada parameter pengamatan jumlah daun  

(helai) dan panajng jagung muda per sampel (cm) hal ini disebabkan Menurut 

Rubatzky dan Yamaguchi (2010), menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman selain 

dari ketersedian unsur hara yang bersumber dari pemupukan juga dipengaruhi 

beberapa faktor lain seperti faktor lingkungan antaranya adalah iklim, cahaya 

matahari dan tanah. Redaksi PS (2007) mengatakan unsur hara merupakan faktor 

yang mutlak dibutuhkan oleh tanaman untuk melengkapi daur hidupnya, mulai dari 

fase vegetatif sampai generatif. Unsur-unsur tersebut menjadi bagian dari 

pertumbuhan tanaman yang penting, karenanya disebut sebagai unsur hara esensial. 

 

Pengaruh Pemberian POC Air Rebusan Kacang Kedelai Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Jagung Muda  

(Baby Corn) 

 

 

Dari hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pengaruh pemberian POC air rebusan kacang kedelai berbeda sangat nyata pada 

pengamatan tinggi tanaman (cm), produksi jagung muda per sampel (g) dan 

produksi jagung muda per plot (g), berbeda tidak nyata pada pengamatan jumlah 

daun (anakan) dan panjang jagung muda per sampel (cm).  

Pemberian POC air rebusan kacang kedelai berbeda sangat nyata terhadap 

tinggi tanaman hal ini disebabkan pada konsentrasi 600 ml/lubang tanam mampu 
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mensuplai kebutuhan hara tanaman jagung mudauntuk pertumbuhan vegetatif. 

Unsur hara N, P dan K yang terkandung didalam POC air cucian bera merupakaan 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman pada fase vegetatif dalam jumlah banyak 

sehingga mampu mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Unsur hara N, P, K 

merupakan unsur hara makro yang banyak diserap tanaman terutama pada fase 

vegetatif. Menurut Hidayati (2009), hara NPK yang terdapat pada pupuk organik 

sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman terutama dalam merangsang 

pembentukan tinggi tanaman. Selain unsur hara N, P K, unsur hara mikro pada 

pupuk organik juga memiliki peranan dalam mendukung pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Tanah dengan bantuan kandungan bahan organik yang tinggi dapat 

dipastikan mempunyai sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang lebih baik. 

Penggunaan nitrogen pada tanaman mampu menghasilkan pertumbuhan vegetatif 

yang lebih cepat, meningkatkan panjang batang, memperbesar ukuran daun dan 

memberikan warna daun lebih hijau. 

Pemberian POC air rebusan kacang kedelai berbeda sangat nyata pada 

pengamatan produksi per sampel (g) dan produksi per plot (g) hal ini dikarenakan 

pada pemberian konsentrasi 600 ml/lubang tanam mampu memenuhi unsur hara 

yang diperlukan tanaman jagung muda pada fase generatif. Hal ini diperkuat oleh 

pernyataan Widarawati dan Harjoso (2011), pembentukan bunga dan buah 

dibutuhkan unsur hara N, P, dan K yang cukup untuk pembentukan buah. Unsur P 

berperan salah satunya dalam pembentukan buah, merangsang pertumbuhan 

generatif seperti pembentukan bunga dan buah/umbi serta pengisian biji (Syafrina, 

2009). 
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Menurut Ginting (2018) indeks panen merupakan nilai yang 

mengGambarkan sistem pembagian hasil fotosintesis antara bagian vegetatif 

dengan biji, sehingga melalui indeks panen dapat diketahui kemampuan fotosintesis 

tanaman serta besarnya fotosintat yang ditranslokasikan ke umbi jagung muda. 

Pengaruh POC air rebusan kacang kedelai yang memberikan hasil terbaik pada 

variabel pengamatan menyebabkan indeks panen juga meningkat. Unsur K sangat 

penting dalam proses pembentukan umbi bersama unsur P yang mampu mengatur 

berbagai mekanisme dalam proses metabolik seperti fotosintesis, respirasi, 

pembentukan bunga, perkembangan akar dan transportasi hara dari akar ke daun.  

Pemberian POC air rebusan kacang kedelai berbeda tidak nyata terhadap 

jumlah daun dan panjang jagung muda per sampel hal ini disebabkan pemberian 

POC air rebusan kacang kedelai pada konsentrasi 600 g/plot belum mampu 

mensuplai kebutuhan hara tanaman jagung muda untuk pertumbuhan vegetatif. 

Dimana POC air rebusan kacang kedelai berbentuk cair yang mudah menguap dan 

tercuci oleh air hujan sehingga penyerapan oleh tanaman jagung mudakurang 

optimal. Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati baik 

sebagai indikator pertumbuhan atau sebagai parameter yang digunakan untuk 

mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang di terapkan. Unsur hara yang 

paling dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman adalah N yang diserap melalui akar 

dalam bentuk ion nitrat atau ammonium, hal ini sesuai dengan pernyataan yang 

terdapat didalam Agriculture Syllabus (2009) nitrogen merupakan salah satu unsur 

kimia utama yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan produksi tanaman.  

Selain itu pertumbuhan juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar penelitian 

dimana lingkungan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
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tanaman. Tinggi rendah suhu menjadi salah satu faktor yang menentukan tumbuh 

kembang, produksi dan juga kelangsungan hidup dari tanaman. Temperatur yang 

kurang atau lebih dari batas normal tersebut dapat mengakibatkan pertumbuhan 

yang lambat atau berhenti (Muliawan, 2007). 

 

Interaksi Pemberian Kompos eceng gondok Dan POC Air rebusan kacang 

kedelai Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Jagung muda 

(Baby Corn) 

 

 

Setelah dianalisa secara statistik hasil penelitian memperlihatkan data 

berbeda tidak nyata pada semua parameter pengamatan tanaman jagung muda, hasil 

dari tidak nyata ini diakibatkan oleh tidak ada saling mempengaruhi dan kerja sama 

antara kompos eceng gondok dan POC air rebusan kacang kedelai terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung muda.   

Hal ini disebabkan oleh perbedaan jenis pupuk yang digunakan dimana 

kompos eceng gondok berbentuk padat dan POC air rebusan kacang kedelai 

berbentuk cair sehingga komposisi kandungannya juga berbeda dan bekerja 

masing-masing dalam mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

jagung muda. Suatu interaksi antara perlakuan atau lebih dapat terjadi ketika salah 

satu faktor dapat menjadi penunjang bagi terserapnya faktor lainnya, atau keadaan 

sebaliknya. Salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain maka faktor 

lain akan tertutupi, karena masing-masing faktor mempunyai sifat kerja yang 

berbeda dan akan menghasilkan hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Kani, 2017). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian pemberian kompos eceng gondok menunjukkan hasil 

berbeda sangat nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman, produksi jagung 

muda per sampel dan produksi jagung muda per plot , berbeda tidak nyata pada 

penagamtan jumlah daun dan panjang jagung muda per sampel. Pertumbuhan dan 

produksi tertinggi terdapat pada perlakuan D3 (300 g/lubang tanam).  

Hasil penelitian perlakuan POC air rebusan kacang kedelai menunjukkan 

hasil berbeda sangat nyata pada tinggi tanaman, produksi jagung muda per sampel 

dan produksi jagung muda per plot, berbeda tidak nyata pada jumlah daun dan 

panjang jagung muda per sampel. Pertumbuhan dan produksi tertinggi terdapat 

pada perlakuan C3 (600 ml/lubang tanam).  

Interaksi antara pemberian kompos eceng gondok dan POC air rebusan 

kacang kedelai menunjukkan hasil berbeda tidak nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. 

  

Saran 

 Budidaya jagung muda dapat menggunakan kompos eceng gondok dengan 

dosis 300 g/lubang tanam dan POC air rebusan kacang kedelai 600 ml/lubang 

tanam. Namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan dosis yang lebih 

tinggi untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal. 
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Lampiran 1. Skema Plot Di Lapangan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Plot Penelitian 
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Lampiran 2. Bagan Penelitian Dilapangan 
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Keterangan : 

Panjang Plot    = 125 cm 

Lebar Plot    = 100 cm 

Jarak Antar Ulangan    = 100 cm 

Jarak Antar Plot   = 50 cm 

Jumlah Ulangan   = 2 

Jumlah Plot    = 32 

Jarak Tanam    = 25 cm × 75 cm 

Jumlah Tanaman Per Plot  = 6 Tanaman 

Jumlah Tanaman Sample  = 4 Tanaman 

Jumlah Tanaman Keseluruhan = 192 Tanaman 
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Lampiran 4. Data Tinggi Tanaman (cm) Umur 3 MST 

PERLAKUAN 
ULANGAN I  

 
RATAAN 

I II 

D0C0 52,25 54,25 106,50 53,25 

D0C1 63,75 65,75 129,50 64,75 

D0C2 64,50 71,00 135,50 67,75 

D0C3 70,00 73,00 143,00 71,50 

D1C0 58,25 55,00 113,25 56,63 

D1C1 60,75 69,75 130,50 65,25 

D1C2 56,50 71,50 128,00 64,00 

D1C3 75,00 71,00 146,00 73,00 

D2C0 72,50 70,00 142,50 71,25 

D2C1 68,00 78,25 146,25 73,13 

D2C2 86,00 73,75 159,75 79,88 

D2C3 87,50 78,50 166,00 83,00 

D3C0 73,00 73,75 146,75 73,38 

D3C1 82,75 77,75 160,50 80,25 

D3C2 83,50 85,25 168,75 84,38 

D3C3 82,50 92,00 174,50 87,25 

TOTAL 1136,75 1160,50 2297,25  

RATAAN 71,05 72,53  71,79 

 

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 3 MST 

SK dB JK KT F Hitung F Tabel  

      0,05 0,01 

Perlakuan 15 2818,36 187,89 6,89 ** 2,40 3,52 

Ulangan 1 17,63 17,63 0,65 tn 4,54 8,68 

D 3 1774,55 591,52 21,70 ** 3,29 5,42 

C 3 960,18 320,06 11,74 ** 3,29 5,42 

D X C 9 83,63 9,29 0,34 tn 2,59 3,89 

Galat 15 408,90 27,26     

TOTAL 31 3244,89      

KK = 7 % 

 

Keterangan  :  

tn : tidak nyata 

** : berbeda sangat nyata 

 

 



53 

 

Lampiran 6. Data Tinggi Tanaman (cm) Umur 5 MST 

PERLAKUAN 
ULANGAN I 

TOTAL RATAAN 
I II 

D0C0 119,75 108,50 228,25 114,13 

D0C1 117,75 116,25 234,00 117,00 

D0C2 109,25 132,25 241,50 120,75 

D0C3 115,75 126,25 242,00 121,00 

D1C0 101,50 108,25 209,75 104,88 

D1C1 128,25 125,00 253,25 126,63 

D1C2 120,75 123,00 243,75 121,88 

D1C3 140,25 127,25 267,50 133,75 

D2C0 125,75 124,00 249,75 124,88 

D2C1 121,50 136,75 258,25 129,13 

D2C2 152,50 128,75 281,25 140,63 

D2C3 148,25 139,25 287,50 143,75 

D3C0 126,25 131,00 257,25 128,63 

D3C1 148,75 130,75 279,50 139,75 

D3C2 136,25 148,75 285,00 142,50 

D3C3 159,25 143,50 302,75 151,38 

TOTAL 2071,75 2049,50 4121,25  

RATAAN 129,48 128,09  128,79 

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 5 MST 

SK dB JK KT F Hitung F Tabel  

      0,05 0,01 

Perlakuan 15 4651,86 310,12 3,58 ** 2,40 3,52 

Ulangan 1 15,47 15,47 0,18 tn 4,54 8,68 

D 3 2665,19 888,40 10,26 ** 3,29 5,42 

C 3 1572,12 524,04 6,05 ** 3,29 5,42 

D X C 9 414,55 46,06 0,53 tn 2,59 3,89 

Galat 15 1299,44 86,63     

TOTAL 31 5966,76      

KK = 7 % 

 

Keterangan  :  

tn : tidak nyata 

** : berbeda sangat nyata 
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Lampiran 8. Data Jumlah Daun (helai) Umur 3 MST 

 

PERLAKUAN 
ULANGAN I 

TOTAL RATAAN 
I II 

D0C0 4,00 4,50 8,50 4,25 

D0C1 4,75 4,75 9,50 4,75 

D0C2 4,50 4,75 9,25 4,63 

D0C3 4,50 5,75 10,25 5,13 

D1C0 4,25 4,25 8,50 4,25 

D1C1 4,25 5,00 9,25 4,63 

D1C2 4,25 5,00 9,25 4,63 

D1C3 5,00 5,75 10,75 5,38 

D2C0 4,75 5,25 10,00 5,00 

D2C1 4,75 5,50 10,25 5,13 

D2C2 5,75 5,50 11,25 5,63 

D2C3 6,00 6,00 12,00 6,00 

D3C0 4,75 5,50 10,25 5,13 

D3C1 5,75 6,00 11,75 5,88 

D3C2 5,75 6,00 11,75 5,88 

D3C3 5,25 6,00 11,25 5,63 

TOTAL 78,25 85,50 163,75  

RATAAN 4,89 5,34  5,12 

 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Umur 3 MST 

SK dB JK KT F Hitung F Tabel  

      0,05 0,01 

Perlakuan 15 9,78 0,65 8,14 ** 2,40 3,52 

Ulangan 1 1,64 1,64 20,51 ** 4,54 8,68 

D 3 5,63 1,88 23,44 ** 3,29 5,42 

C 3 3,12 1,04 12,97 ** 3,29 5,42 

D X C 9 1,03 0,11 1,43 tn 2,59 3,89 

Galat 15 1,20 0,08     

TOTAL 31 12,62      

KK = 6 % 

 

Keterangan  :  

tn : tidak nyata 

** : berbeda sangat nyata 
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Lampiran 10. Data Jumlah Daun (helai) Umur 5 MST 

PERLAKUAN 
ULANGAN I 

TOTAL RATAAN 
I II 

D0C0 9,00 8,25 17,25 8,63 

D0C1 9,00 8,75 17,75 8,88 

D0C2 9,00 8,75 17,75 8,88 

D0C3 9,75 8,75 18,50 9,25 

D1C0 9,75 8,50 18,25 9,13 

D1C1 9,25 9,00 18,25 9,13 

D1C2 9,00 9,25 18,25 9,13 

D1C3 9,75 8,50 18,25 9,13 

D2C0 9,75 8,75 18,50 9,25 

D2C1 8,00 9,50 17,50 8,75 

D2C2 10,25 9,50 19,75 9,88 

D2C3 9,25 10,25 19,50 9,75 

D3C0 9,50 9,50 19,00 9,50 

D3C1 10,00 9,25 19,25 9,63 

D3C2 10,25 9,25 19,50 9,75 

D3C3 10,00 9,75 19,75 9,88 

TOTAL 151,50 145,50 297,00  

RATAAN 9,47 9,09  9,28 

 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Data Jumlah Daun (helai) Umur 5 MST 

SK dB JK KT F Hitung F Tabel  

      0,05 0,01 

Perlakuan 15 4,91 0,33 1,08 tn 2,40 3,52 

Ulangan 1 1,13 1,13 3,70 tn 4,54 8,68 

D 3 2,77 0,92 3,03 tn 3,29 5,42 

C 3 0,98 0,33 1,08 tn 3,29 5,42 

D X C 9 1,16 0,13 0,42 tn 2,59 3,89 

Galat 15 4,56 0,30     

TOTAL 31 10,59      

KK = 6 % 

 

Keterangan  :  

tn : tidak nyata 
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Lampiran 12. Data Produksi Jagung Muda Per Sampel (g) 

PERLAKUAN 
ULANGAN I 

TOTAL RATAAN 
I II 

D0C0 32,25 23,75 56,00 28,00 

D0C1 43,75 28,75 72,50 36,25 

D0C2 44,50 26,50 71,00 35,50 

D0C3 50,00 27,50 77,50 38,75 

D1C0 38,25 26,50 64,75 32,38 

D1C1 40,75 31,50 72,25 36,13 

D1C2 36,50 28,50 65,00 32,50 

D1C3 55,00 38,25 93,25 46,63 

D2C0 52,50 28,50 81,00 40,50 

D2C1 48,00 34,50 82,50 41,25 

D2C2 66,00 44,25 110,25 55,13 

D2C3 67,50 57,75 125,25 62,63 

D3C0 53,00 55,75 108,75 54,38 

D3C1 62,75 55,75 118,50 59,25 

D3C2 63,50 57,75 121,25 60,63 

D3C3 62,50 60,75 123,25 61,63 

TOTAL 816,75 626,25 1443,00  

RATAAN 51,05 39,14  45,09 

 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Data Produksi Jagung Muda Per Sampel 

(g) 

SK dB JK KT F Hitung F Tabel  

      0,05 0,01 

Perlakuan 15 4301,47 286,76 10,16 ** 2,40 3,52 

Ulangan 1 1134,07 1134,07 40,19 ** 4,54 8,68 

D 3 3136,05 1045,35 37,04 ** 3,29 5,42 

C 3 777,23 259,08 9,18 ** 3,29 5,42 

D X C 9 388,19 43,13 1,53 tn 2,59 3,89 

Galat 15 423,30 28,22     

TOTAL 31 5858,84      

KK = 12 % 

 

Keterangan  :  

tn : tidak nyata 

 ** : berbeda sangat nyata 
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Lampiran 14. Data Produksi Jagung Muda Per Plot (g) 

PERLAKUAN 
ULANGAN I 

TOTAL RATAAN 
I II 

D0C0 168,50 117,50 286,00 143,00 

D0C1 237,50 148,50 386,00 193,00 

D0C2 242,00 135,00 377,00 188,50 

D0C3 275,00 140,75 415,75 207,88 

D1C0 204,50 135,00 339,50 169,75 

D1C1 219,50 164,25 383,75 191,88 

D1C2 194,00 146,75 340,75 170,38 

D1C3 305,00 205,00 510,00 255,00 

D2C0 290,00 146,75 436,75 218,38 

D2C1 263,00 181,75 444,75 222,38 

D2C2 371,00 240,00 611,00 305,50 

D2C3 380,00 321,75 701,75 350,88 

D3C0 293,00 310,00 603,00 301,50 

D3C1 351,50 310,00 661,50 330,75 

D3C2 356,00 321,75 677,75 338,88 

D3C3 350,00 339,25 689,25 344,63 

TOTAL 4500,50 3364,00 7864,50  

RATAAN 281,28 210,25  245,77 

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Data Produksi Jagung Muda Per Plot (g) 

SK dB JK KT F Hitung F Tabel  

      0,05 0,01 

Perlakuan 15 154392,74 10292,85 10,17 ** 2,40 3,52 

Ulangan 1 40363,51 40363,51 39,89 ** 4,54 8,68 

D 3 112487,98 37495,99 37,05 ** 3,29 5,42 

C 3 27902,04 9300,68 9,19 ** 3,29 5,42 

D X C 9 14002,73 1555,86 1,54 tn 2,59 3,89 

Galat 15 15179,24 1011,95     

TOTAL 31 209935,49      

KK = 13 % 

 

Keterangan  :  

tn : tidak nyata 

 ** : berbeda sangat nyata 
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Lampiran 16. Data Panjang Jagung Muda Per Sampel (cm) 

PERLAKUAN 
ULANGAN I 

TOTAL RATAAN 
I II 

D0C0 15,67 15,57 31,24 15,62 

D0C1 15,55 15,47 31,02 15,51 

D0C2 15,55 15,23 30,78 15,39 

D0C3 15,77 15,57 31,34 15,67 

D1C0 15,55 15,47 31,02 15,51 

D1C1 15,55 15,40 30,95 15,48 

D1C2 15,55 15,66 31,21 15,61 

D1C3 16,30 15,26 31,56 15,78 

D2C0 16,05 15,87 31,92 15,96 

D2C1 15,67 16,05 31,72 15,86 

D2C2 15,33 15,40 30,73 15,37 

D2C3 15,55 15,83 31,38 15,69 

D3C0 15,47 15,67 31,14 15,57 

D3C1 15,77 15,67 31,44 15,72 

D3C2 16,15 16,05 32,20 16,10 

D3C3 16,13 16,00 32,13 16,07 

TOTAL 251,61 250,17 501,78  

RATAAN 15,73 15,64  15,68 

 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Data Panjang Jagung Muda Per Sampel 

(cm) 

SK dB JK KT F Hitung F Tabel 

      0,05 0,01 

Perlakuan 15 1,50 0,10 2,02 tn 2,40 3,52 

Ulangan 1 0,06 0,06 1,31 tn 4,54 8,68 

D 3 0,48 0,16 3,25 tn 3,29 5,42 

C 3 0,17 0,06 1,11 tn 3,29 5,42 

D X C 9 0,85 0,09 1,91 tn 2,59 3,89 

Galat 15 0,74 0,05     

TOTAL 31 2,31      

KK = 1 % 

 

Keterangan  :  

tn : tidak nyata 
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